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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini kita te$lah me$masuki e$ra socie$ty 5.0, dimana te$knologi te$knologi 

digunakan untuk me$ningkatkan kualitas hidup dan me $me$cahkan pe$rmasalahan 

dalam ke$hidupan se$hari-hari. Kondisi ini te$ntunya be$rpe$ngaruh te$rhadap se$mua 

se$ktor, salah satunya yaitu bidang pe $ndidikan. Pe$rke$mbangan te$knologi 

me$mpe$ngaruhi pe$rilaku be$lajar pe$se$rta didik, yaitu pe$manfaatan pe$rangkat 

te$knologi untuk prose$s pe$mbe$lajaran. Be$nny A. (2019: 4.3), me$nyampaikan 

bahwa pe$rke$mbangan te$knologi informasi dan komunikasi te $lah me$ngubah 

pola dan me$tode$ be$lajar individu. Ke$giatan be$lajar yang te$rjadi saat ini le$bih 

ce$nde$rung fle$ksibe$l jika dibandingkan de$ngan saat se$be$lumnya. Prose$s be$lajar 

dan me$ngajar tidak lagi se$buah pe$ristiwa yang te$rgantung de$ngan faktor ruang 

da waktu. Aktifitas be$lajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja se $suai 

ke$butuhan pe$se$rta didik.  

Pratama, H.C., dkk (2022:69) me$ngungkapkan bahwa pote$nsi 

pe$manfaatan ICT (Information and Communication Te$chnology) dalam 

pe$ndidikan sangat banyak diantaranya adalah untuk me$ningkatkan akse$s 

pe$ndidikan, me$ningkatkan e$fisie$nsi, se$rta kualitas pe$mbe$lajaran. Pe$manfaatan 

ICT (Information and Communication Te$chnology) pada prose$s pe$mbe$lajaran, 

guru dan pe$se$rta didik dapat me$nggunakan pe$rangkat te$knologi untuk ke$giatan  

pe$mbe$lajaran, salah satunya yaitu te $le$pon se$lular atau smartphone$. Be$lajar 

me$lalui ponse$l atau mobile$ le$arning (m-le$arning) te$lah me$njadi bagian dari 
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prose$s e$dukatif yang be$rke$mbang pe$sat se$iring de$ngan pe$rke$mbangan 

te$knologi itu se$ndiri. Ke$untungan dari pe$manfaatan m-le$arning dalam prose$s 

be$lajar me$ngajar diantaranya adalah dapat me $mbantu pe$se$rta didik 

me$ningkatkan ke$mampuan lite$rasi dan nume$rasi.  

Me$dia pe$mbe$lajaran me$rupakan bagian pe$nting se$buah prose$s 

pe$mbe$lajaran. Me$dia me$mpunyai fungsi se$bagai alat untuk me$mpe$rce$pat 

prose$s pe$mahaman, me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran se$rta pe$le$takan dasar 

yang konkrit dalam pe$mbe$lajaran (Yaumi, 2017: 15). Adapun pe$ralatan fisik 

yang dimaksud itu adalah me$ncakup be$nda asli, bahan ce$tak, visual, dan 

multime$dia. Me$dia pe$mbe$lajaran dirancang dan dike$mbangkan se$suai 

ke$butuhan pe$se$rta didik dan tujuan pe$mbe$lajaran. Me$dia te$rse$but harus dapat 

digunakan untuk me$nyampaikan informasi yang be$risi pe$san-pe$san 

pe$mbe$lajaran agar pe$se$rta didik dapat me$ngkonstruksi pe$nge$tahuan de$ngan 

e$fisie$n dan e$fe$ktif.  

Me$dia pe$mbe$lajaran dike$mbangkan de$ngan me$mpe$rhatikan 

pe$rke$mbangan te$knologi dan gaya pe$rilaku be$lajar pe$se$rta didik, se$bagai 

contoh pe$se$rta didik me$manfaatkan pe$rangkat te$knologi te$rse$but untuk prose$s 

pe$mbe$lajaran yang be$rupa te$le$pon se$lular (ponse$l) atau smartphone$. 

Multime$dia inte$raktif me$rupakan salah satu me$dia pe$mbe$lajaran yang dapat 

dike$mbangkan dalam kondisi saat ini. Me$nurut Noviana (2019: 2) Multime$dia 

me$rupakna kombinasi atau pe$nggabungan dari te$ks, gambar, suara, animasi dan 

vide$o yang disampaikan de$ngan kompute$r atau dimanipulasi se$cara digital. 

Se$rupa de$ngan pe$ndapat di atas, me$nurut Wiana (2017:103), multime$dia 
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dide$finisikan se$bagai siste$m kompute$r yang te$rdiri dari pe$rangkat ke$ras dan 

pe$rangkat lunak yang dapat me$mudahkan me$nggabungkan gambar, vide$o, 

fotografi, grafik dan animasi de$ngan suara, te$ks dan data suara inte$raktif yang 

dike$ndalikan ole$h program kompute$r.  

Ke$unggulan dalam pe$nggunaan program multime$dia juga diungkapkan 

ole$h Be$nny A (2019:4.12), bahwa be$be$rapa ke$unggulan program multime$dia 

me$nurut He$nich dan Mole$nda, jika digunakan dalam prose $s pe$mbe$lajaran 

yaitu: (1) me$mbuat prose$s be$lajar me$njadi le$bih baik dan untuk me$ningkatkan 

daya ingat dan re$te$nsi, (2) me$mfasilitasi prose$s be$lajar pe$ngguna program yang 

me$miliki gaya be$lajar be$rbe$da, (3) me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$ncapai 

be$rbagai tujuan pe$mbe$lajaran se$cara e$fe$ktif, (4) me$nyampaikan informasi dan 

pe$nge$tahuan de$ngan tingkat re$alism yang tinggi, (5) me$ningkatkan motivasi 

be$lajar pe$ngguna program, (6) me$miliki sifat inte$raktif, (7) me$ndukung 

aktivitas pe$mbe$lajaran baik individual maupun ke$lompok, (8) me$nampilkan isi 

atau mate$ri pe$mbe$lajaran se$cara konsiste$n, (9) me$mungkinkan pe$ngguna untuk 

me$lakukan ke$ndali te$rhadap prose$s be$lajar yang dilakukan. 

Me$nurut Asmoro dan Joko (2019:4), multime $dia inte$raktif adalah suatu 

multime$dia yang me$miliki se$pe$rangkat alat yang digunakan untuk me $ngontrol 

dan dapat digunakan ole$h e$nd-use$r te$rse$but bisa me$milih tujuannya. Adapun 

karakte$ristik me$dia pe$mbe$lajaran inte$raktif multime$dia, yaitu: (1) me$miliki 

le$bih dari satu me$dia yang konve$rge$n, misalnya me$nggabungkan unsur audio 

dan visual, (2) be$rsifat inte$raktif, dalam pe$nge$rtian me$miliki ke$mampuan untuk 

me$ngakomodasi re$spon pe$ngguna, dan (3) be$rsifat mandiri, dalam pe$nge$rtian 
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me$mbe$ri ke$mudahan dan ke$le$ngkapan isi se$de$mikian rupa se$hingga pe$ngguna 

bisa me$nggunakan tanpa bimbingan orang lain. 

Pe$nge$mbangan multime$dia inte$raktif untuk pe$mbe$lajaran dapat 

dilakukan di be$rbagai je$njang pe$ndidikan, salah satunya yaitu se $kolah dasar. 

Salah satu pe$mbe$lajaran yang dilakukan di se$kolah dasar adalah pe$lajaran 

Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi Pe$ke$rti (PAIBP)  dan Budi Pe$ke$rti (PAIBP). 

Multime$dia inte$raktif me$rupakan suatu be$ntuk imple$me$ntasi te$knologi dalam 

pe$mbe$lajaran. Pe$nggunaan te$knologi dalam pe$mbe$lajaran agama islam 

te$rbukti me$mbe$rikan dampak yang positif. Hal ini juga diungkapkan ole $h 

Sulae$man, A., Darodjat, D., &Makhrus, M. (2020: 93) bahwa Information and 

Communication Te$chnology (ICT) dalam pe$mbe$lajaran PAI le$bih me$rupakan 

me$dia yang dapat dipakai de $ngan mudah dalam prose$s pe$mbe$lajaran yang 

mampu me$nghadirkan suasana Pe$mbe$lajaran Aktif, Kre$atif, E$fe$ktif, dan 

Me$nye$nangkan (PAKE$M).  

Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi Pe $ke$rti (PAIBP) se$bagai mata 

pe$lajaran yang tidak dapat dipisahkan dari kurikulum pe $ndidikan nasional. 

Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi Pe$ke$rti (PAIBP) me$miliki be$rpe$ran pe$nting 

dalam me$nanamkan pe$nge$tahuan dan pe$mahaman me$nge$nai ajaran agama 

islam. Ole$h se$bab itu, pe$nggunaan me$dia yang e$fe$ktif dalam prose$s pe$lajaran 

Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi Pe$ke$rti (PAIBP) me$njadi hal yang urge$n, di 

te$ngah pe$rke$mbangan pe$sat bidang te$knologi dan informasi se$pe$rti se$karang 

ini.  

Pada ke$nyataannya, prose$s pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi 
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Pe$ke$rti (PAIBP) masih banyak me$njumpai ke$ndala. Hal ini te$rlihat dari hasil 

obse$rvasi dan wawancara yang dilakukan ole $h pe$ne$liti te$rhadap e$nam se$kolah 

dasar di Gugus Untung Suropati Ke$camatan Susukan, Kabupate$n Banjarne$gara 

Pe$se$rta didik masih me$ngalami ke$sulitan untuk me$mahami dan 

me$mprakte$kkan mate$ri salat dalam pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam dan 

Budi Pe$ke$rti (PAIBP, hal ini te$rlihat dari ke$tuntasan hasil be$lajar pe$se$rta didik 

pada tujuan pe$mbe$lajaran me$mahami dan me$ne$rapkan tata cara salat fardu 

masih te$rgolong re$ndah yaitu hanya me$ncapai 55 %. Be$rdasarkan hasil 

wawancara, guru me$nyatakan bahwa pe$se$rta didik kurang me$mpunyai 

se$mangat dalam me$ngikuti pe$mbe$lajaran dan se$bagian be$sar pe$se$rta didik 

me$ngalami ke$sulitan untuk me$nghafal bacaan dalam salat.  

Se$lain hal di atas, pe$rmasalahan lain yang muncul adalah guru hanya 

me$nggunakan buku pe$gangan guru pada saat prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung, 

dan me$dia be$rupa gambar yang kurang me$narik bagi pe$se$rta didik. Hal ini 

ditunjukkan, ke$tika prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung, pe$se$rta didik te$rlihat 

tidak fokus dan kurang te$rtarik untuk me$ngikuti pe$mbe$lajaran. Te$ntu saja hal 

ini sangat be$rpe$ngaruh ke$pada pe$mahaman pe$se$rta didik te$rhadap isi mate$ri 

pe$mbe$lajaran.  

Be$rdasarkan hasil wawancara, pe $rmasalahan lain juga muncul yaitu 

me$dia pe$mbe$lajaran yang digunakan guru masih sangat te $rbatas. Apabila 

me$nggunakan me$dia, guru hanya me$nggunakan me$dia gambar. Guru hanya 

me$mbe$rikan mate$ri dan latihan-latihan soal saja. De$ngan de$mikian dibutuhkan 

me$dia pe$mbe$lajaran untuk me$mbe$rikan pe$mahaman te$rhadap pe$se$rta didik 
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pada mate$ri pe$mbe$lajaran Salat. Salah satu me $dia yang dapat dike$mbangkan 

dalam pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi Pe $ke$rti (PAIBP) adalah 

multimedia interaktif.  

Pe$nggunaan multime$dia inte$raktif mampu me$mbe$rikan imbas positif 

bagi pe$se$rta didik dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Se$pe$rti diungkapkan dalam hasil 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Firdaus, Fandu Z, dkk (2020: 689) me$ne$mukan 

bahwa multime$dia inte$raktif be$rbasis pe$nde$katan SE$TS yang dike$mbangkan 

layak, praktis dan e$fe$ktif digunakan untuk me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir 

kritis pe$se$rta didik. Se$lanjutnya Danang Waskito (2017: 25), me $ne$mukan hasil 

pe$ne$litian bahwa me$dia pe$mbe$lajaran inte$raktif be$rbasis multime$dia me$mbuat 

prose$s be$lajar me$ngajar yang dulunya konve$nsional me$njadi le$bih inte$raktif 

dan me$narik. Se$lain itu be$rdasarkan pe$ngujian yang te$lah dilakukan, 

multime$dia inte$raktif yang dike$mbangkan ole$h Danang Waskito, dapat 

dipe$rgunakan untuk prose$s pe$mbe$lajaran inte$raktif yang be$rupa visualisasi 

gambar, audio, animasi dan bangun ruang yang konkrit. Pe $ne$litian lainnya juga 

dilakukan ole$h Sulisworo, Dwi, e$t al. (2016 :15) me$nyimpulkan bahwa adanya 

inovasi pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggabungkan te$knik jigsaw dalam 

pe$mbe$lajaran koope$ratif dan mobile$ te$knologi. Siste$m ini dike$mbangkan untuk 

me$mungkinkan para guru untuk me$ngatur pe$mbe$lajaran yang le$bih e$fe$ktif. 

Pe$se$rta didik de$ngan smartphone$ juga le$bih te$rtantang untuk me$nggunakan 

smartphone$ le$bih baik. Aplikasi se$lule$r ini te$lah dike$mbangkan de$ngan fitur 

se$de$rhana te$tapi me$madai untuk pe$mbe$lajaran yang baik. Tampilan antar 

halaman dibuat untuk me$me$nuhi ke$butuhan pe$ngguna se$rta me$miliki 
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be$rmacam-macam je$nis me$dia se$pe$rti te$ks, gambar, animasi dan vide$o.  

Me$nce$rmati pe$rmasalahan di atas maka dibutuhkan me $dia 

pe$mbe$lajaran yang mampu me$ningkatkan pe$mahaman pe$se$rta didik pada 

pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi Pe $ke$rti (PAIBP)  mate$ri Salat 

Fardu. Me$lalui pe$ne$litian ini akan dike$mbangkan me$dia pe$mbe$lajaran yang 

mampu me$ningkatkan pe$mahaman pe$se$rta didik pada pe$mbe$lajaran PAI. 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan wawancara yang dilakukan ole $h pe$ne$liti, 

ke$mudian de$ngan me$mpe$rhatikan karakte$ristik pe$se$rta didik se$rta tre$n 

pe$rilaku be$lajar yang be$rke$mbang saat ini, se$rta didukung ole$h hasil pe$ne$litian 

te$rdahulu yang te$lah dilakukan ole$h pe$ne$liti te$rdahulu, maka dipandang pe$rlu 

dan pe$nting untuk me$nge$mbangkan multime$dia inte$raktif be$rbasis Articulate$ 

Storyline$ untuk pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi Pe $ke$rti (PAIBP) 

mate$ri Salat Fardu ke$las II Se$kolah Dasar. 

Multime$dia inte$raktif be$rbasis Articulate$ Storyline$ yang akan 

dike$mbangkan diharapkan mampu me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$mahami 

pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi Pe$ke$rti (PAIBP) mate$ri salat fardu 

pada pe$se$rta didik Ke$las II Se$kolah Dasar di Gugus Untung Suropati 

Ke$camatan Susukan, Kabupate$n Banjarne$gara Alasan digunakannya 

multime$dia inte$raktif be$rbasis Articulate$ Storyline$ adalah kare$na mampu 

me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang me$nde$kati re$alita dan dapat 

me$nampilkan bahan ajar manipulatif be $rbasis digital yang me$nye$rupai be$nda-

be$nda konkre$t yang ada dalam ke$se$harian pe$se$rta didik. Pe$mbe$lajaran Me$lalui 

multime$dia inte$raktif be$rbasis Articulate$ Storyline$, pe$se$rta didik akan mampu 
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me$nge$ksplorasi mate$ri pe$lajaran se$cara le$bih me$ndalam se$suai de$ngan cara 

be$lajar yang dike$he$ndaki ole$h pe$se$rta didik, kare$na dalam tampilan 

multime$dia inte$raktif be$rbasis Articulate$ Storyline$ te$rdapat tampilan me$nu 

yang dapat dipilih ole$h pe$se$rta didik. Se$lain itu multime$dia inte$raktif be$rbasis 

Articulate$ Storyline$ juga mampu me$ngakomodasi gaya be$lajar pe$se$rta didik 

baik se$cara visual, audio maupun kine$stik. Me$lalui gaya be$lajar yang 

dike$he$ndaki se$suai ke$butuhan pe$se$rta didik te$rse$but, diharapkan pe$se$rta didik 

akan le$bih se$nang, te$rmotivasi se$hingga mudah dalam me$mahami mate$ri 

pe$mbe$lajaran. De$ngan de$mikian, pe$se$rta didik akan le$bih mudah dalam 

me$mahami mate$ri Salat Fardu pada pe$mbe$lajaran pe$ndidikan agama Islam.    

 

B. Identifikasi Masalah  

Be$rdasar pada latar be$lakang di atas, dite$mukan be$be$rapa ide$ntifikasi 

pe$rmasalahan diantaranya yaitu se$bagai be$rikut:  

1. Pe$se$rta didik masih kurang dalam me$mahami mate$ri pe$mbe$lajaran PAI, hal 

ini te$rlihat dari masih re$ndahnya pe$rse$ntase$ pe$se$rta didik yang te$lah 

me$lampaui KKM.  

2. Guru jarang me$nggunakan me$dia dalam pe$mbe$lajaran PAI. 

3. Guru te$rke$ndala waktu untuk me$nge$mbangkan me$dia pe$mbe$lajaran PAI.  

4. Guru me$mbutuhkan me$dia pe$mbe$lajaran yang dapat me$mbantu prose$s 

pe$mbe$lajaran se$hingga pe$se$rta didik mudah me$mahami mate$ri yang 

dipe$lajari, se$pe$rti me$dia be$rupa multime$dia inte$raktif.  
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C. Pembatasan Masalah  

Dari ide$ntifikasi masalah yang te$lah dite$tapkan dalam pe$ne$litian ini, 

maka pe$rlu adanya pe$mbatasan masalah agar dalam pe $ngkajian yang dilakukan 

le$bih te$rfokus ke$pada masalah-masalah yang ingin dipe$cahkan. Pe$ne$litian ini 

me$nitikbe$ratkan pada Pe$nge$mbangan Multime$dia Inte$raktif Be$rbasis 

Articulate$ Storyline$ dalam Pe$mbe$lajaran Agama Islam Mate$ri Salat Fardu Pada 

Pe$se$rta Didik Ke$las II Se$kolah Dasar di Gugus Untung Suropati Ke $camatan 

Susukan, Kabupate$n Banjarne$gara. 

 

D. Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but, maka rumusan masalah pe$ne$litian 

ini adalah:  

1. Bagaimana me$nge$mbangkan pembelajaran menggunakan multime $dia 

inte$raktif be$rbasis Articulate$ Storyline$ pada pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan 

Agama Islam dan Budi Pe$ke$rti (PAIBP) mate$ri Salat Fardu untuk pe$se$rta 

didik ke$las II Se$kolah Dasar di Gugus Untung Suropati Ke$camatan Susukan, 

Kabupate$n Banjarne$gara?  

2. Bagaimana hasil pe$nge$mbangan multime$dia inte$raktif be$rbasis Articulate$ 

Storyline$ dalam pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi Pe $ke$rti 

(PAIBP) mate$ri Salat Fardu untuk pe$se$rta didik ke$las II Se$kolah Dasar di 

Gugus Untung Suropati Ke$camatan Susukan, Kabupate$n Banjarne$gara? 

3. Apakah ada pe$rbe$daan pre$stasi antara ke$las yang me$nggunakan multime$dia 

inte$raktif be$rbasis Articulate$ Storyline$ de$ngan yang tidak? 
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4. Bagaimana e$fe$ktivitas multime$dia inte$raktif be$rbasis Articulate$ Storyline$ 

dalam pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi Pe $ke$rti (PAIBP) 

mate$ri Salat Fardu untuk pe$se$rta didik ke$las II Se$kolah Dasar di Gugus 

Untung Suropati Ke$camatan Susukan, Kabupate$n Banjarne$gara dalam 

pre$stasi be$lajar pe$se$rta didik?   

 

E. Tujuan Pengembangan  

Be$rdasarkan rumusan masalah te$rse$but, maka tujuan pe$ne$litian ini 

adalah:  

1. Me$nge$mbangkan multime$dia inte$raktif be$rbasis Articulate$ Storyline$ pada 

pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi Pe$ke$rti (PAIBP) mate$ri 

Salat Fardu untuk pe$se$rta didik ke$las II Se$kolah Dasar di Gugus Untung 

Suropati Ke$camatan Susukan, Kabupate$n Banjarne$gara. 

2. Me$nde$skripsikan pe$re$ncanaan dan prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan multime$dia inte$raktif be$rbasis Articulate$ Storyline$ pada 

pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi Pe$ke$rti (PAIBP) mate$ri 

Salat Fardu untuk pe$se$rta didik ke$las II Se$kolah Dasar di Gugus Untung 

Suropati Ke$camatan Susukan, Kabupate$n Banjarne$gara. 

3. Me$nde$skripsikan e$fe$ktivitas multime$dia inte$raktif be$rbasis Articulate$ 

Storyline$ pada pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi Pe $ke$rti 

(PAIBP) mate$ri Salat Fardu untuk pe$se$rta didik ke$las II Se$kolah Dasar di 

Gugus Untung Suropati Ke$camatan Susukan, Kabupate$n Banjarne$gara. 
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Produk yang dihasilkan dalam pe $ne$litian pe$nge$mbangan ini adalah 

multime$dia inte$raktif be$rbasis Articulate$ Storyline$ yang me$miliki spe$sifikasi 

se$bagai be$rikut: 

1. Me$dia pe$mbe$lajaran yang dihasilkan adalah multime $dia inte$raktif be$rbasis 

Articulate$ Storyline$ pada pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi 

Pe$ke$rti (PAIBP) mate$ri Salat Fardu pe$se$rta didik ke$las II Se$kolah Dasar. 

2. Me$dia pe$mbe$lajaran yang dike$mbangkan me$nggunakan aplikasi Articulate$ 

Storyline$ de$ngan pe$nye$le$saian file$ dalam be$ntuk html5 dikonve$rsi me$njadi 

aplikasi android se$hingga dapat diinstal dan digunakan pada te $le$pon se$lular 

atau smartphone$ android.  

3. Me$dia pe$mbe$lajaran yang dibuat me$ngacu pada mate$ri Kurikulum Nasional. 

4. Bagian-bagian pada me$dia pe$mbe$lajaran be$rupa multime$dia inte$raktif 

be$rbasis articulate$ storyline$ yaitu se$bagai be$rikut: 

a. Tampilan splash scre$e$n, be$rupa bagian pe$mbuka aplikasi yang be$risi 

judul, ikon dan tampilan animasi.  

b. Pada halaman awal akan ditampilkan halaman me $nu yang didalamnya 

me$muat me$nu-me$nu se$bagai be$rikut:  

1) Kompe$te$nsi 

Pada bagian ini be$risi te$ntang kompe$te$nsi dasar, tujuan pe$mbe$lajaran 

se$rta indikator yang akan dicapai ole $h pe$se$rta didik.  

2) Me$nu Be$lajar  

Pada bagian ini disajikan pe $nje$lasan mate$ri salat dalam be$ntuk 
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animasi. Didalamnya me $madukan unsur gambar, animasi dan audio, 

se$hingga mampu me$ngakomodasi gaya-gaya be$lajar baik itu visual, 

audio maupun kine$ste$tik.  

3) Me$nu Be$rmain  

Pada bagian ini, disajikan gamifikasi pe$mbe$lajaran de$ngan konte$n 

mate$ri Salat Fardu.  

4) E$valuasi  

Pada bagian ini pe$se$rta didik akan dihadapkan pada soal me $nge$nai 

mate$ri Salat Fardu. Di dalam e $valuasi ini juga te$rdapat fe$e$dback atas 

jawaban yang disampaikan pe$se$rta didik, fe$e$dback bagi jawaban be$nar 

dan fe$e$dback bagi jawaban salah.  

c. Halaman Ke$luar  

Pada halaman ke$luar ini akan ditampilkan me $nu untuk ke$luar aplikasi, 

se$lain itu ditampilkan pula profil dari kre $ator aplikasi.  

 

G. Manfaat Penelitian  

1. Se$cara Te$oritis  

Se$cara te$oritis, manfaat pe$ne$litian ini adalah me$nambah sumbe$r 

re$fe$re$nsi bagi pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi Pe $ke$rti 

(PAIBP) mate$ri salat fardu di Ke$las II Se$kolah Dasar. Pe$ne$litian ini dapat 

dimanfaatkan se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran yang mampu me$ndukung 

te$rcapainya tujuan pe$mbe$lajaran de$ngan le$bih baik, maksimal, dan te$pat 

guna. 
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2. Se$cara Praktis  

Dari se$gi praktis, manfaat pe$ne$litian ini adalah bagi guru, pe $se$rta 

didik, dan pe$ne$liti se$lanjutnya.  

a. Bagi Guru  

Bagi guru, pe$ne$litian ini dapat be$rmanfaat se$bagai sarana 

me$ningkatkan prose$s dan hasil pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan 

me$dia pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif dan te$rarah pada pe$lajaran Pe$ndidikan 

Agama Islam dan Budi Pe$ke$rti (PAIBP) Mate$ri Salat Fardu di ke$las II 

Se$kolah Dasar. 

b. Bagi Pe$se$rta didik  

Pe$se$rta didik, pe$ne$litian ini dapat be$rmanfaat me$mbe$rikan 

tambahan mate$ri pada pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam dan Budi 

Pe$ke$rti (PAIBP) yang me$narik dan te$pat guna.  

c. Bagi se$kolah 

Bagi se$kolah, manfaat pe$ne$litian ini adalah se$bagai bahan masukan 

bagi se$kolah te$mpat pe$ne$litian. 

 

H. Asumsi Pengembangan 

Adapun Pe$nge$mbangan Multime$dia Inte$raktif Be$rbasis Articulate$ 

Storyline$ ini didasarkan pada asumsi-asumsi se$bagai be$rikut: 

1. Produk ini mampu me$nginte$grasikan be$rbagai me$dia dalam pe$mbe$lajaran 

se$pe$rti audio, gambar, te$ks, grafis se$rta animasi se$hingga banyak me$mbantu 

pe$se$rta didik dalam me$mahami mate$ri pe$mbe$lajaran.  
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2. Produk ini dike$mas se$cara me$narik dan diharapkan dapat me $ningkatkan 

motivasi be$lajar pe$se$rta didik. 

3. Produk ini dibuat se$suai de$ngan pe$rke$mbangan zaman, yang me$madukan 

te$knologi de$ngan pe$ndidikan se$hingga me$ningkatkan inovasi yang dapat 

me$mpe$rmudah prose$s pe$mbe$lajaran.  

Adapun ke$te$rbatasan dari Pe$nge$mbangan Multime$dia Inte$raktif Be$rbasis 

Articulate$ Storyline$ ini adalah se$bagai be$rikut:  

1. Pe$nggunaan aplikasi android me $lalui prose$s pe$nginstalan pada smartphone$ 

android. Untuk me$mpe$rmudah akse$s pe$nggunaan aplikasi pe$nulis 

me$nge$mbangkan ke$mbali dalam be$ntuk link, yang dalam prose$s 

pe$nggunaannya me$nggunakan kuota dan sinyal inte$rne$t.  

2. Prose$s pe$mbuatan aplikasi me$mbutuhkan ke$mampuan dalam 

me$ngope$rasikan software$ articulate$ storyline$ se$hingga dibutuhkan prose$s 

be$lajar te$rle$bih dahulu te$rhadap software$ te$rse$but.  
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